ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Solusi Al-Qur’an Dalam Mengatasi Kemiskinan Perspektif
Tafsir Al-Misbah” ditulis oleh Sri Hardani Chania, NIM, 126301211038, dengan
pembimbing M. Ridho, M.Ag.

Kata Kunci: Kemiskinan, Al-Qur’an, Tafsir Al-Misbah, Q.S. At-Taubah.

Kemiskinan merupakan persoalan sosial yang bersifat struktural, spiritual, dan
moral, yang masih menjadi tantangan besar di banyak negara berpenduduk Muslim,
termasuk Indonesia. Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam tidak hanya
menyentuh aspek keimanan, tetapi juga memberikan solusi konkret terhadap problem
sosial, termasuk kemiskinan. M. Quraish Shihab, melalui Tafsir Al-Misbah,
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan pendekatan kontekstual yang relevan dengan
kehidupan modern. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji solusi Al-Qur’an dalam
mengatasi kemiskinan berdasarkan perspektif tafsir Al-Misbah. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana penafsiran Quraish Shihab terhadap ayat-
ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan kemiskinan? (2) Apa saja solusi pengentasan
kemiskinan yang ditawarkan dalam Tafsir Al-Misbah?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka
(library research) dan teknik analisis tematik. Sumber utama berasal dari Al-Qur’an
dan Tafsir Al-Misbah, serta didukung oleh literatur lain seperti jurnal, artikel, dan

buku-buku ilmiah yang relevan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Q.S. At-Taubah ayat 60 dan 103 peran
zakat sebagai sarana distribusi kekayaan dan penyucian jiwa, yang tidak hanya bersifat
konsumtif tetapi juga produktif, zakat sebagai sarana distribusi kekayaan dan
penyucian jiwa, yang tidak hanya bersifat konsumtif tetapi juga produktif. Q.S. al-
Bagarah ayat 245 menunjukkan bahwa infak yang dilakukan dengan ikhlas akan
dibalas dengan pahala yang berlipat ganda, serta memperkuat motivasi spiritual. Q.S.
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al-Jumu’ah ayat 10 menekankan pentingnya etos kerja, usaha mandiri, dan mencari
rezeki halal sebagai bentuk aktualisasi iman. Sementara itu, Q.S. ar-Ra’d ayat 11
menegaskan bahwa perubahan sosial dan ekonomi harus dimulai dari perubahan sikap
dan mentalitas individu. Selain itu, solusi Al-Qur’an menurut Quraish Shihab tidak
terbatas pada zakat, tetapi juga mencakup pendidikan, pembangunan infrastruktur,
pemberdayaan sumber daya manusia, dan perubahan pola pikir menuju kemandirian.
Penanggulangan kemiskinan menurut Quraish Shihab harus bersifat komprehensif,
melibatkan individu, masyarakat, dan negara dalam membangun sistem ekonomi yang

adil, berkelanjutan, dan berbasis spiritualitas.
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ABSTRACK

Thesis titled "The Solution of the Qur'an in Overcoming Poverty Perspective of Al-
Misbah Tafsir" written by Sri Hardani Chania, Student ID, 126301211038, under the
supervision of M. Ridho, M.Ag.

Keywords: Poverty, Al-Qur’an, Tafsir Al-Misbah, Surah At-Taubah.

Poverty is a social issue that is structural, spiritual, and moral in nature, and
remains a major challenge in many Muslim-majority countries, including Indonesia.
The Qur’an, as the primary source of Islamic teachings, does not only address matters
of faith, but also offers concrete solutions to social problems, including poverty. M.
Quraish Shihab, through his Tafsir Al-Misbah, interprets Qur’anic verses using a
contextual approach that is relevant to contemporary life. This study aims to examine

the Qur’an’s solutions to poverty based on the perspective found in Tafsir Al-Misbah.

The research questions addressed in this study are: (1) How does Quraish Shihab
interpret Qur’anic verses related to poverty? and (2) What are the solutions to poverty
alleviation offered in Tafsir Al-Misbah?

This study uses a qualitative approach with library research methods and thematic
analysis techniques. The primary sources consist of the Qur’an and Tafsir Al-Misbah,
supported by relevant secondary literature such as journals, articles, and academic

books.

The findings of this study show that Q.S. At-Taubah verses 60 and 103 highlight the
role of zakat as a means of wealth distribution and spiritual purification, serving not
only a consumptive function but also a productive one. Q.S. al-Bagarah verse 245
emphasizes that sincere charitable giving (infaq) will be rewarded manifold and serves

to strengthen spiritual motivation. Q.S. al-Jumu’ah verse 10 underlines the importance
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of work ethic, self-reliance, and seeking lawful sustenance as expressions of faith in
practice. Meanwhile, Q.S. ar-Ra’d verse 11 affirms that social and economic
transformation must begin with changes in individual attitudes and mentalities.
Furthermore, according to Quraish Shihab, the Qur’anic solution to poverty is not
limited to zakat, but also includes education, infrastructure development, human
resource empowerment, and mindset transformation toward self-sufficiency. Poverty
alleviation, according to Quraish Shihab, must be comprehensive, involving
individuals, communities, and the state in building an economic system that is just,

sustainable, and spiritually grounded.
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